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KONSEP KEADILAN JHON RAWLS

SEBAGAI REFLEKSI ATAS SILA KELIMA PANCASILA

ABSTRAKSI

Keadilan sebagai kebajikan utama pada umumnya merupakan nilai primer dalam
kehidupan sosial. Keadilan sebagai kebajikan utama pada dasarnya juga harus dipegang teguh
dan sekaligus menjadi semangat dasar dari pelbagai masyarakat sosial. Ini berarti bahwa,
kehidupan sosial pada umumnya perlu menciptakan institusi-institusi yang legal agar dapat
menumbuhkan rasa keadilan.

Teori keadilan Jhon Rawls menjadi sebuah teori yang paling banyak diperdebatkan
dalam berbagai wacana filsafat politik dewasa ini.

Keadilan bagi Rawls adalah Fairness. Rawls memaksudkan bahwa suatu konsep
keadilan harus mampu memberikan kesempatan yang fair serta hak yang sama bagi semua
anggota masyarakat untuk berpartisipasi dalam setiap proses pengambilan keputusan politik.
Oleh karena itu, suatu konsep keadilan yang baik haruslah bersifat kontrak, artinya ia harus
sebagai hasil kesepakatan dari berbagai pihak terkait dengan yang memiliki hak dan
kedudukan yang sama dalam proses pemilihan prinsip-prinsip keadilan. Konsekuensinya,
setiap konsep keadilan yang mengabaikan sifat kontraktual ini haruslah ditolak demi keadilan
itu sendiri. Sebagaimana utilitarianisme dan intuisisme yang ditolak oleh Rawls karena alasan
demikian.

Kritik atas Intuisionisme, Dalam konteks keadilan, Intuisionisme beranggapan bahwa
kemampuan intuitif dapat membantu kita untuk mengatasi problem keadilan. Rawls dalam
hal tertentu mengakui sumbangan intuisionisme ini tetapi tidak seluruhnya puas dengan
pandangan tersebut, dengan dua alasan Pertama, terdiri atas pluralitas prinsip utama, yang

mungkin saling konflik; Kedua, tidak memiliki metode eksplisit, tidak mempunyai aturan
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eksplisit yang dapat digunakan untuk menimbang-nimbang prinsip yang satu terhadap yang
lain sehingga keputusan diserahkan kepada intuisi Kita.

Kritik Atas Utilitarianisme, Secara umum utilitarianisme menuntut bahwa
lembagalembaga harus memaksimalisasi jumlah keseluruhan harapan dan setiap orang
memang pantas mendapatkannya.

Utilitarianisme melihat keadilan melalui sudut pandang masyarakat secara keseluruhan.
Menurut Rawls, pandangan ini berakar pada kepercayaan bahwa setiap orang mampu
melakukan sesuatu untuk memperoleh manfaat yang paling besar. Atau sejauh mungkin
mengejar apa yang secara rasional sebagai tujuan yang layak dicapai.

Rawls memahami utilitarianisme dalam bentuk yang disebut klasik, yang
mendefinisikan the good sebagai pemuasan kehendak rasional. Dari perspektif ini maka kerja
sama sosial yang adil bagi utilitarianisme adalah apapun keadaannya akan menghasilkan
kepuasan total maksimal sesuai kehendak-kehendak rasional individu. Penolakan Rawls
terhadap utilitarianisme berkaitan langsung dengan teori keadilan sosial yang dibangunnya.

Keadilan sebagai fairness tidak menuntut semua orang yang terlibat dan menempuh
prosedur yang sama. Sebaliknya keadilan sebagai fairness menegaskan bahwa hasil dari
prosedur fair harus diterima secara adil. Juga apabila setiap orang tidak mendapatkan hasil
yang sama. Sudah ditegaskan sebelumnya bahwa tujuan dari proyek teori keadilan Rawls
adalah menyajikan teori-teori alternatif yang diharapakan mampu mendorong terciptanya
suatu kerja sama sosial yang fair.

Keadilan sebagai fairness adalah pure procedure justice, Keadilan sebagai fairness
harus berproses dan sekaligus di refleksi melalui suatu proses yang adil. Oleh karena itu,
untuk memberikan penjelasan tentang pure procedural justice, Rawls memperkenalkan dua
macam keadilan lain yakni yang disebutnya perfect procedural justice dan imperfect

procedural justice. Perfect procedural justice digambarkan dengan pembagian yang adil atas
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sebuah kue, demi menjamin keadilan orang yang memotong atau membagi kue, haruslah
menjadi orang yang paling akhir mengambil bagiannya. Dengan prosedur seperti ini, tentu
sang pembagi kue akan berusaha semaksimal mungkin untuk membagi kue tersebut secara
adil. Dan kemudian imperfect procedural justice digambarkan dengan proses pengadilan
kriminal. Proses pengadilan seperti ini dirancang untuk mencari dan menemukan bukti-bukti
yang sehubungan dengan tuduhan yang diajukan terhadap seorang tersangka kejahatan.
Meskipun telah dirancang dengan baik, namun hasil dari pengadilan ini masih patut
dipertanyakan, karena hasil akhir tersebut bisa berbeda meskipun telah dilengkapi dengan
aturan atau hukum sebagai panduan

Penekanan pada pentingnya prosedure yang adil dapat menjadi petunjuk untuk
memahami mengapa Rawls melihat keadilan sebagai fairness, sebagai sesuatu yang hipotetis
sifatnya. Artinya, konsep keadilan Rawls harus dilihat sebagai salah satu dari berbagai
konsep
yang ada yang harus diuji.

Karena pertimbangan tersebut maka dapat dimengerti mengapa Rawls menegaskan
pentingnya suatu prosedur yang fair dalam upaya merumuskan prinsip-prinsip utama
keadilan. Suatu keputusan yang fair menuntut bahwa semua pihak yang terkait dalam proses
pemilihan prinsip-prinsip keadilan harus berada dalam posisi asali.

Ada beberapa hal penting yang dapat dikatakan sebagai sumbangan berharga dari Jhon
Rawls seperti: pandangan bahwa kebebasan, kesamaan hak, dan rasionalitas merupakan unsur
esensial dari sebuah teori keadilan khususnya bagi filsafat moral pada umumnya.
Sebagaimana telah dijelaskan dalam kritik Rawls terhadap paham utilitarianisme dan
intuisionisme.

Di Indonesia keadilan digambarkan dalam Pancasila sebagai dasar negara, Yyaitu

keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Dalam sila ke lima tersebut terkandung nilai-
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nilai yang merupakan tujuan dalam hidup bersama. Adapun keadilan tersebut didasari dan
dijiwai oleh hakikat keadilan kemanusiaan yaitu keadilan dalam hubungan manusia dengan
dirinya sendiri, manusia dengan manusia lainnya, manusia dengan masyarakat, bangsa, dan
negara, serta hubungan manusia dengan Tuhannya.

Nilai-nilai keadilan tersebut merupakan suatu dasar yang harus diwujudkan dalam
hidup bersama demi tujuan negara, yaitu mewujudkan kesejahteraan seluruh warganya dan
seluruh wilayahnya, mencerdaskan seluruh warganya. Demikian pula nilai-nilai keadilan
tersebut sebagai dasar dalam relasi antar negara dan prinsip-prinsip ingin menciptakan
ketertiban hidup bersama dalam suatu pergaulan antar bangsa di dunia dengan berdasarkan
suatu prinsip kemerdekaan bagi setiap bangsa, perdamaian abadi, serta keadilan dalam hidup
bersama (keadilan sosial).

Dalam pembicaraan mengenai keadilan sosial, khususnya dalam ranah Pancasila, pada
sila yang kelima yakni keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, pemahaman dan
pemaknaan akan konsep keadilan mengandung nilai yang tak jauh berbeda dengan konsep
keadilan yang telah dicanangkan oleh Rawls. Just as fairness (Adil sebagai kesetaraan).
Menurut Rawls, yang adil itu berarti setara. Artinya menjamin hak semua masyarakat tanpa
mengenal perbedaan. Konsep ini masih sangat relevan ketika dibicarakan sebagai refleksi

atas sila kelima Pancasila.
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